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Abstrak 
  

Pandemi COVID-19 memicu perubahan sistem pembelajaran luring menjadi daring. 

Perubahan secara mendadak ini tentu memberi dampak positif dan negatif pada siswa, 

mahasiswa, orang tua, guru dan dosen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memodelkan faktor sistem pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 terhadap 

kesehatan mental guru SD menggunakan regresi logistik ordinal. Data yang digunakan 

merupakan data primer dari 50 guru SD di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan teknologi dan pembelajaran daring 

berhubungan terhadap kesehatan mental guru SD. Variabel kemampuan menggunakan 

teknologi dan efektifitas pembelajaran daring berhubungan terhadap kesehatan mental guru 

dengan nilai odds ratio sebesar 6,3661 dan 0,0228 kali. Sehingga guru SD yang mempunyai 

kemampuan tinggi dalam menggunakan teknologi memiliki resiko mengalami gejala PTSD 

sebesar 6,3661 kali. Sedangkan guru SD yang berasumsi bahwa pembelajaran daring cukup 

efektif memiliki resiko mengalami gejala PTSD sebesar 0,0228 kali.  Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi dalam pengambilan keputusan terkait pembelajaran daring 

dan kesehatan mental guru SD. 

 

Kata Kunci:  Pembelajaran Daring, Kesehatan Mental, COVID-19, Guru SD, Regresi Logistik 

Ordinal. 

 

 

Abstract 
 

The pandemic of COVID-19 has immediately changed the learning system from offline to online around in 

Indonesia. The change brought about positive and negative impacts to the students, parents, teachers, and 

also lecturers. The purpose of this study is to model the factors of the online learning system during COVID-

19 era toward elementary school teacher's mental health using ordinal logistic regression. The primary data 

was taken from 50 elementary school teachers in Pekanbaru Region. Result showed that the ability in using 

technology and online learning have a logit relationship to the teacher’s mental health. Variable of the ability 

in using technology and the online learning effectiveness have related to the teacher’s mental health with 
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odds ratios 6.3661 and 0.0228 times. So elementary school teachers have high ability in using technology 

have a risk of experiencing PTSD symptoms of 6,3661 times. Meanwhile, elementary school teachers 

assumed that online learning was effective had a 0.0228 risk of experiencing PTSD symptoms. This research 

is expected to support the proper preventive programs in keeping teacher’s mental health during pandemic.  
     

Keywords: Online Learning, Mental Health COVID-19, Elementary School Teachers, Ordinal Logistic 

Regression. 

 

1. Pendahuluan  
 Pada 5 Oktober 2020 terdapat 216 negara di seluruh benua telah dijangkit COVID-

19. Total kasus positif yang dikonfirmasi sebanyak 35.427.932 jiwa dengan jumlah 

kematian 1.042.218 di seluruh benua. Terdapat 49 negara di benua Asia dikonfirmasi 

terjangkit COVID-19 dengan total kasus positif sebanyak 11.097.067 jiwa dan jumah 

kematian 201.692. Indonesia menjadi salah satu negara yang terjangkit COVID-19 dengan 

jumlah kasus positif mencapai 307.120 jiwa dan jumlah kematian sebanyak 11.253. Pada 

18 Oktober 2020, Indonesia berada  diperingkat kelima dengan jumlah kasus positif 

terbanyak di Asia setelah Banglades dan menempati peringkat ketiga dengan jumlah 

kematian tertinggi di Asia [1]. Tingginya angka kematian di Indonesia akibat COVID-19 

dan mudahnya penyebaran menyababkan pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

memutus mata rantai penularan. 

 Kebijakan yang dilakukan pemerintah dalam memutus mata rantai penularan 

COVID-19 yaitu pembatasan jarak dan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). 

Fenomena pembatasan jarak mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran di sekolah dan 

perguruan tinggi [2]. Melalui Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada sektor 

Pendidikan menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran ditingkat sekolah dan 

perguruan tinggi baik swasta maupun negeri dilaksanakan secara daring [3]. Perubahan 

kebijakan tersebut tentu memberi dampak positif dan negatif terhadap sektor penerima 

kebijakan seperti siswa, mahasiswa, orang tua, guru dan dosen.  Beberapa dampak 

negatif yang muncul tidak hanya mengancam kesehatan fisik namun juga kesehatan 

mental individu. Kesehatan mental menjadi salah dampak yang paling mengancam 

selama pandemi COVID-19. Sehingga, perlu ada penelitian lebih lanjut mengenai 

seberapa besar dampak pandemi COVID-19 terhadap kesehatan mental. 

Penelitian mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap kesehatan mental 

menjadi topik hangat yang terus dibahas hingga saat ini. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh [4] dengan hasil penelitian bahwa terdapat beberapa dampak dan kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring bagi murid, orang tua dan guru. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh [5] yang menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 

menyebabkan dampak psikologis seperti perasaan stres, tertekan dan cemas. Namun 

sayangnya penelitian sebelumnya ([4]-[5]) hanya sebatas studi eksploratif saja, masih 

belum ditemukan peneliti yang mengkaji hubungan sistem pembelajaran daring terhadap 

kesehatan mental guru menggunakan pendekatan statistik maupun non-statistik. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut penulis tertarik untuk 

mengimplementasikan metode regresi logistik ordinal pada sistem pembelajaran daring 

di era COVID-19 terhadap kesehatan mental guru SD di Kota Pekanbaru.  
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2. Metode dan Landasan Teori Penelitian  

2.1 Pengukuran Kesehatan Mental Dan Sistem Pembelajaran Daring 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner melalui google-form kepada 

50 responden dari tanggal 23 November 2020 hingga 29 November 2020. Pengambilan 

data dilakukan menggunakan teknik random sampling. Responden pada penelitian ini 

adalah guru tingkat SD yang mengajar di sekolah negeri maupun swasta di Kota 

Pekanbaru. Alasan peneliti mengambil responden penelitian guru SD karena guru 

ditingkat SD lebih merasakan kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran daring 

apabila dilihat dari segi murid yang diajarkan baru berusia 7-12 tahun yang notabennya 

mereka masih awam dalam hal penggunaan teknologi. Pada penelitian ini terdapat tiga 

variabel yang akan diukur yaitu kesehatan mental, kemampuan menggunakan teknologi 

dan efektifitas pembelajaran daring.  

Alat ukur kesehatan mental yang digunakan yaitu impact of event scale-revised (IES-

R) yang terdiri dari 22 item pernyataan. IES-R digunakan untuk mendeteksi gangguan 

post-traumatic stress disorders (PTSD). Namun, IES-R tidak dianjurkan untuk menetapkan 

diagnosis PTSD. Sehingga, alat ukur IES-R hanya efektif digunakan untuk menilai gejala-

gejala yang dimunculkan dan dibutuhkan asesmen tambahan untuk mengevaluasi hasil 

dan upaya pemulihan [6]. Item pernyataan IES-R berpedoman pada [7]. Sedangkan 

variabel kemampuan menggunakan teknologi dan efektifitas pembelajaran daring 

terdapat 8 dan 7 item pernyataan dalam alat ukur. Ketiga alat ukur tersebut 

menggunakan skala likert.  Kategori skor total yang digunakan pada setiap variabel dapat 

dilihat pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Pengkategorian variabel 

Kesehatan Mental 
Kemampuan Menggunakan 

Teknologi 

Efektivitas Pembelajaran 

Daring 

Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 

𝑌 ≤ 8 Normal 𝑋 ≤ 10 Rendah 𝑋 ≤ 14 Tidak Efektif 

8 < 𝑌 ≤ 25 
Gejala PTSD 

Ringan 
10 < 𝑋 ≤ 12,5 Sedang 14 < 𝑋 ≤ 17,5 

Cukup 

Efektif 

25 < 𝑌 ≤ 43 
Gejala PTSD 

Sedang 
12,5 < 𝑋 ≤ 15 Tinggi 17,5 < 𝑋 ≤ 21 Efektif 

𝑌 > 44 

Mengarah 

Pada Diagnosa 

PTSD 

𝑋 > 15 
Sangat 

Tinggi 
𝑋 > 21 

Sangat 

Efektif 

 

Pada Tabel 1, pengkategorian untuk variabel 𝑥𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 dan 𝑥𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 sesuai 

prosedurnya [8]. Sedangkan pada variabel 𝑦𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎_𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙  mengikuti aturan yang sudah 

ditentukan [9]. 
 

2.2  Regresi Logistik Ordinal 
Regresi logistik ordinal merupakan metode statistika yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Variabel 

dependen memiliki lebih dari dua kategori dan dalam setiap kategori memiliki tingkatan. 

Model regresi logistik ordinal adalah model logit kumulatif [10]. Sifat ordinal dari 
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variabel dependen dalam model logit kumulatif diwakili oleh probabilitas kumulatif. 

Oleh karena itu, model logit kumulatif merupakan model yang diperoleh dengan 

membandingkan hasil probabilitas variabel independen 𝑝 yang didefinisikan dalam 

bentuk vektor 𝑋 lebih kecil atau sama dengan probabilitas kumulatif kategori respons 

ke−𝑗 [11]. Peluang kumulatif didefinisikan sebagai berikut: 

 

𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋) = 𝜋(𝑋) =
exp (𝜃𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘

𝑝
𝑘=1 )

1 + exp (𝜃𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘
𝑝
𝑘=1 )

  
(1) 

 

Persamaan (1),  𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋) adalah peluang kumulatif pada 𝑝 variabel independen   

dalam vektor  𝑋,   𝜃𝑗  adalah   parameter   intersept   kategori   ke−𝑗, 𝑋 adalah variabel  

independen,  𝑌  adalah  variabel  dependen  dan 𝛽𝑘 adalah vektor parameter regresi ke−𝑘 

dengan 𝑗 = 1, 2, 3, … , 𝑗 − 1 dan 𝑘 = 1, 2, 3, … , 𝑝. Kemudian dilakukan transformasi logit 

pada Persamaan (1) untuk mendapatkan formulasi model logit kumulatif sebagai berikut: 

 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋) = 𝑙𝑛 (
𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋)

𝑃(𝑌 > 𝑗|𝑋)
) = 𝜃𝑗 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘

𝑝

𝑘=1

 
(2) 

 

Berdasarkan Persamaan (2), jika 𝜃𝑗 < 𝜃𝑗+1 maka model tersebut merupakan model 

kumulatif dengan slope yang sama yaitu model garis regresi berdasarkan probabilitas 

kumulatif kategori respon. Jika terdapat kategori respon 𝑗 maka model logistik ordinal 

yang dibentuk adalah: 

 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝑌1) = ln (
𝑌1

1−𝑌1
) = 𝜃1+ 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘, (3) 

 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝑌2) = ln (
𝑌1

1−𝑌1
) = 𝜃2+ 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘, (4) 

⋮ 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝑌(𝑗−1)) = ln (
𝑌𝑗−1

1 − 𝑌𝑗−1
) = 𝜃𝑗−1+ 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘, 

(5) 

  

2.2.1 Estimasi Parameter 
Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk mengestimasi parameter pada 

model regresi logistik yaitu maximum likelihood estimator (MLE). Metode MLE tidak 

memberi syarat jenis variabel independen dengan kata lain ketika menggunakan metode 

MLE variabel independen dapat berupa nominal, ordinal atau interval. Untuk melakukan 

prosedur MLE pertama definisikan fungsi likelihood 𝐿(𝛽) dengan  𝛽 merupakan 

parameter-parameter yang tidak diketahui dan diestimasikan dalam model [11]. Bentuk 

umum fungsi likelihood dengan 𝑖 sampel pada suatu populasi sampai  𝑛  independen 

observasi sebagai berikut: 

 

𝑙(𝛽) = ∏[∅0(𝑥𝑖)𝑦0𝑖∅1(𝑥𝑖)𝑦1𝑖∅2(𝑥𝑖)𝑦2𝑖]

𝑛

𝑖=1

 
(6) 
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Untuk mencari nilai maksimum fungsi likelihood pada Persamaan (6) dapat 

dilakukan dengan cara mendiferensialkan logaritma natural dari persamaan 𝑙(𝛽) 

terhadap 𝛽 dan selanjutnya turunan pertama tesebut disamakan dengan nol.  

 

𝐿(𝛽) = ln [𝑙(𝛽)] = ln {∏[∅0(𝑥𝑖)𝑦0𝑖∅1(𝑥𝑖)𝑦1𝑖∅2(𝑥𝑖)𝑦2𝑖]

𝑛

𝑖=1

} 

 

 
                           = ∑ [𝑦0𝑖 ln( ∅0(𝑥𝑖)) + 𝑦1𝑖 ln( ∅1(𝑥𝑖)) + 𝑦2𝑖 ln( ∅2(𝑥𝑖))]𝑛

𝑖=1  (7) 

 

Hasil dari proses deferensial tersebut merupakan fungsi nonlinear yang sulit untuk 

diselesaikan secara manual. Oleh karena itu, digunakan metode iterasi dengan bantuan 

program komputer seperti IBM SPSS Statistics 23.0 untuk membantu perhitungan estimasi 

parameter. 

 

2.2.2  Pengujian Parameter Secara Simultan 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui hubungan variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen pada model dengan hipotesis pengujian sebagai 

berikut: 

𝐻0 = variabel independen tidak berhubungan secara simultan terhadap variabel 

dependen pada model 

𝐻1 = variabel independen berhubungan secara simultan terhadap variabel dependen 

pada model 

Statistik uji [11]: 

 

 

Persamaan (8), 𝑛0   merupakan   ∑ 𝑦0𝑖 
𝑛
𝑖=1 ,   𝑛1   merupakan   ∑ 𝑦1𝑖

𝑛
𝑖=1 , 𝑛2 merupakan 

∑ 𝑦2𝑖
𝑛
𝑖=1  dan 𝑛 merupakan 𝑛0 + 𝑛1 + 𝑛2. Untuk mendapatkan keputusan, nilai statistik uji 

G dibandingkan dengan nilai 𝑋(𝑎,𝑝)
2 . Kriteria penolakan  𝐻0 adalah jika  𝐺 > 𝑋(𝑎,𝑝)

2  atau  

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼. 

 

2.2.3  Pengujian Parameter Secara Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen dengan hipotesis pengujian sebagai berikut: 

𝐻0 = secara parsial variabel independen tidak berhubungan terhadap variabel dependen 

𝐻1 = secara parsial variabel independen berhubungan terhadap variabel dependen 

Statistik uji [12]: 

 

Wald (𝑊) =
�̂�𝑗

𝑆𝐸(�̂�𝑗)
 , (9) 

𝐺 (𝐿𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝑇𝑒𝑠𝑡) = −2 ln [
(

𝑛1
𝑛

)
𝑛1

(
𝑛0
𝑛

)
𝑛0

∏ [∅0(𝑥𝑖)𝑦0𝑖∅1(𝑥𝑖)𝑦1𝑖∅2(𝑥𝑖)𝑦2𝑖]𝑛
𝑖=1

] 

(8) 
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Dengan �̂�𝑗 merupakan penaksiran 𝛽𝑗 dan  𝑆𝐸(�̂�𝑗) merupakan penaksiran galat baku 𝛽𝑗. 

Statistik uji ini berdistribusi normal dalam ukuran sempel yang besar. Daerah   penolakan    

𝐻0   adalah    |𝑊| > 𝑍𝛼/2   atau  𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼 dengan derajat bebas 𝑣 = 1 [11]. 

 

2.2.4  Uji Kesesuaian Model 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian model dengan data. 

Statistik uji yang digunakan adalah statistika deviance dengan hipotesis sebagai berikut 

[13]: 

𝐻0 = model sesuai dengan data 

𝐻1 = model tidak sesuai dengan data 

Statistik uji: 

 

 

Persamaan (10), jika 𝐷 > 𝑋(𝑎,𝑑𝑓)
2   maka 𝐻0 ditolak. Semakin besar nilai deviance atau 

semakin kecil nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 hal ini menunjukkan bahwa model tersebut tidak sesuai 

dengan data yang ada. 

 

2.2.5  Interpretasi Model 
Interpretasi model merupakan bentuk pendefinisian perubahan satuan variabel 

dependen yang disebabkan oleh variabel independen serta menentukan hubungan 

fungsional antara variabel dependen dan variabel independen. Untuk menyederhanakan 

interpretasi model digunakan nilai odds ratio. Odds adalah rasio probabilitas sukses 

terhadap probabilitas gagal. Nilai ini digunakan untuk menjelaskan koefisien regresi 

logistik ordinal yang merepresentasikan perbandingan tingkat kecenderungan dari dua 

kategori atau lebih dalam satu variabel independen dengan salah satu kategori dijadikan 

pembanding [11]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Implementasi regresi logistik ordinal pada sistem pembelajaran daring di era 

COVID-19 terhadap kesehatan mental guru SD di Kota Pekanbaru akan  dibahas secara 

rinci pada bagian ini. Variabel yang digunakan yaitu kemampuan menggunakan 

teknologi, efektifitas pembelajaran daring dan kesehatan mental disingkat dengan 

𝑥𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 , 𝑥𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 dan 𝑦𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛_𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙. Data hasil survei 50 responden yang telah 

lulus uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
     Tabel 2. Data variabel kemampuan, efektifitas dan kesehatan mental 

Responden 𝒙𝒌𝒆𝒎𝒂𝒎𝒑𝒖𝒂𝒏 𝒙𝒆𝒇𝒆𝒌𝒕𝒊𝒇𝒊𝒕𝒂𝒔 𝒚𝒌𝒆𝒔𝒆𝒉𝒂𝒕𝒂_𝒎𝒆𝒏𝒕𝒂𝒍 

R1 Tinggi Tidak Efektif Gejala PTSD Sedang 

R2 Sangat Tinggi Tidak Efektif Gejala PTSD Sedang 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

𝐷 = −2 ∑ [ 𝑦𝑖𝑗  𝑙𝑛 (
�̂�𝑖𝑗

𝑦𝑖𝑗
) + (1 − 𝑦𝑖𝑗)𝑙𝑛 (

1−�̂�𝑖𝑗

1−𝑦𝑖𝑗
)]𝑛

𝑖=1 , (10) 
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R50 Sedang Tidak Efektif Gejala PTSD Ringan 

 

 

Berdasarkan Gambar 1, dari 50 guru SD yang disurvei banyak yang memiliki kemampuan 

menggunakan teknologi sangat baik dan tidak ada guru yang memiliki kemampuan rendah. 

Sedangkan, pada variabel efektifitas pembelajaran daring guru-guru dominan merasa pelaksanaan 

pembelajaran daring tidak efektif dan terdapat 5 responden yang merasa pembelajaran daring 

efektif. Hal ini dikarenakan para guru terbiasa dengan pembelajaran secara langsung atau bertatap 

muka dengan para siswa. Pada variabel kesehatan mental terlihat bahwa guru SD banyak yang 

mengalami gejala PTSD rendah. Artinya gejala PTSD tidak sampai mempengaruhi aktifitas 

kehidupan sehari-hari guru SD. 

 
Tabel 3. Crosstab antara kemampuan dan kesehatan mental 

Variabel 

Kesehatan Mental 

Jumlah 
Normal 

Gejala PTSD 

Rendah 

Gejala PTSD  

Sedang 

Mengarah Pada 

Diagnosa PTSD 

Kemampuan 

Rendah 0 0 0 0 0 

Sedang 0 4 2 0 6 

Tinggi 0 8 13 0 21 

Sangat Tinggi 0 18 5 0 23 

Jumlah 0 30 20 0 50 

 

Berdasarkan Tabel 3, dari 50 guru SD yang disurvei memiliki kemampuan sangat 

tinggi dalam menggunakan teknologi, 30 diantaranya mengalami gejala PTSD ringan. 

Artinya, kemampuan seorang guru berhubungan dengan tingkat PTSD tetapi tidak 

sampai menyebabkan guru tersebut mengalami gejala mental parah yang dapat 

mengganggu aktifitas sehari-hari. 
 

Tabel 4. Crosstab antara efektifitas dan kesehatan mental 

Variabel 

Kesehatan Mental 

Jumlah 
Normal 

Gejala PTSD 

Rendah 

Gejala PTSD  

Sedang 

Mengarah Pada 

Diagnosa PTSD 

Efektifitas 

Tidak Efektif 0 11 14 0 25 

Cukup Efektif 0 18 2 0 20 

Efektif 0 1 4 0 5 

Sangat Efektif 0 0 0 0 0 

Jumlah 0 30 20 0 50 

 

   

Gambar 1. Diagram lingkaran kemampuan, efektifitas dan kesehatan mental 
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Berdasarkan Tabel 4, mayoritas guru SD merasa bahwa pelaksanaan pembelajaran 

daring pada masa pandemi COVID-19 kurang efektif dan guru SD banyak mengalami 

gejala PTSD rendah. Artinya, walaupun pembelajaran daring kurang efektif dilaksanakan 

tetapi tidak sampai menyebabkan guru SD mengalami ganggung kesehatan mental parah 

yang dapat mengganggu aktifitas sehari-hari. 

 

3.1  Estimasi Parameter Regresi Logistik Ordinal 
Tahap ini digunakan untuk mengetahui model umum regresi logistik ordinal 

dengan menggunakan metode maksimum likelihood dengan bantuan software IBM SPSS 

Statistics 23.0 dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Estimasi parameter 

 Estimate Std. Error Wald df Sig. Odds Ratio 

Threshold [Kesehatan_Mental = 2] -0,617 1,595 0,150 1 0,699  

Location [Kemampuan = 2] -0,139 1,348 0,011 1 0,918 0,8702 

[Kemampuan = 3] 1,851 0,830 4,971 1 0,026 6,3661 

[Kemampuan = 4] 0a - - 0 - - 

[Efektifitas = 1] -1,109 1,510 .539 1 0,463 0,3299 

[Efektifitas = 2] -3,781 1,648 5.263 1 0,022 0,0228 

[Efektifitas = 3] 0a - - 0 - - 

 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh model umum regresi logistik ordinal sebagai berikut: 

 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡(𝑦[𝑃𝑇𝑆𝐷 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ]) = −0,617 + 1,851𝑥1[𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖] − 3,781𝑥2[𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓]  (12) 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai odds ratio untuk variabel 𝑥1 adalah sebesar 6,3661 artinya “guru 

SD yang kemampuannya tinggi dalam menggunakan teknologi” memiliki resiko rendah 

mengalami gejala-gejala PTSD yang dapat menggangu kesehatan mental guru tersebut 

sebesar 6,3661 kali (6:1 dan koefisien regresi positif) dibandingkan “kemampuan 

menggunakan teknologi rendah, sedang dan sangat tinggi”.  Sedangkan nilai odds ratio 

untuk variabel 𝑥2 adalah sebesar 0,0228 artinya “guru SD yang berasumsi pembelajaran 

daring cukup efektif” memiliki resiko rendah terhadap gejala PTSD sebesar 0,0228 kali 

(dibawah 1 dan koefisien regresi negatif) dibandingkan “asumsi pembelajaran daring 

yang tidak efektif, efektif dan sangat efektif”. 

 

3.2  Uji Parameter Secara Parsial 
Tahap ini gunakan untuk mengetahui hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan Tabel 5, variabel kemampuan menggunakan teknologi 

dan efektifitas pembelajaran daring berhubungan dengan kesehatan mental karena nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05. 
 

3.3  Uji Parameter Secara Simultan 
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Tahap ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

memiliki hubungan terhadap variabel dependen secara simultan, selengkapnya disajikan 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Uji Parameter Secara Simultan 

Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 37,651    

Final 15,890 21,761 4 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 yang artinya 

terdapat salah satu variabel independen yang berhubungan dengan variabel dependen. 

 

3.4  Uji Kesesuaian Model 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui seberapa cocok model yang dihasilkan 

dengan data yang digunakan. Selengkapnya akan ditampilkan pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Uji Kesesuain Model 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 5,887 3 0,117 

Deviance              6,613 3 0,085 

 

Nilai signifikan deviance yang diperoleh lebih besar dari 0,05 artinya model yang 

diperoleh sesuai dengan data yang  digunakan.  

 

3.5  Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Pseudo R-Square 

Cox and Snell 0,353 

Nagelkerke 0,477 

McFadden 0,323 

 
Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai koefisien determinasi Cox dan Snell sebesar 

0,353, Nagelkerke sebesar 0,477 dan McFadden sebesar 0,323. Koefisien determinasi 

Nagelkerke 0,477 artinya variabilitas seluruh variabel independen yang dapat dijelaskan 

oleh variabilitas variabel dependen adalah sebesar 47,7% dan 52,3% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk aspek penelitian yang dapat mempengaruhi kesehatan 

mental guru SD selama melakukan pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19. 

4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa kesehatan mental guru SD 

mayoritas mengalami gejala PTSD ringan. Guru SD memiliki kemampuan tinggi dalam 

penggunaan teknologi dan merasa bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di masa 

pandemi COVID-19 tidak efektif. Variabel kemampuan menggunakan teknologi dan 
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efektifitas pembelajaran daring berhubungan terhadap kesehatan mental guru SD di masa 

pandemi COVID-19 dengan nilai odds ratio sebesar 6,3661 dan 0,0228. Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan perlu dipertimbangkan bahwa masih banyak variabel-variabel lain 

diluar kemampuan menggunakan teknologi dan efektifitas pebelajaran daring yang dapat 

menyebabkan kesehatan mental guru SD terganggu di era COVID-19. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu landasan ataupun dasar 

kebijakan bagi guru, kepala sekolah, pengawas sekolah sampai menteri pendidikan 

dalam pengambilan keputusan. Agar keputusan yang dibuat menjadi lebih akurat 

sehubungan dengan temuan ini. 
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